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PENDAHULUAN  Orang tua berperan sebagai contoh teladan 

bagi anak-anak dalam keluarga. Peran mereka 

sangat penting dalam mengarahkan, 

Abstrak: Kekerasan verbal orang tua pada anak usia dini masih kerap terjadi. Orang tua perlu 

menyadari bahwa penggunaan agresi verbal dalam mendidik anak tidak dibenarkan karena 

berakibat menghambat perkembangan anak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa hasil temuan 

jurnal yang terkait dengan penyebab, bentuk, dampak dan upaya pencegahan kekerasan verbal anak 

usia dini. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi literatur dengan menggunakan 

buku dan penelitian terdahulu sebagai sumber data primer maupun sekunder. Hasil dari 

penelusuran literatur didapatkan bahwa penyebab kekerasan verbal adalah tekanan sosial, pola asuh 

yang keras, ingin mendisiplinkan anak, rendahnya pemahaman, bahkan stress yang dialami orang 

tua selama pandemi Covid-19. Selanjutnya, bentuk kekerasan verbal yang sering dialami anak 

adalah seperti adanya ancaman, ejekan, bentakan, merendahkan, menuduh, mengisolasi, bahkan 

mengeksploitasi anak. Kekerasan verbal sangat mempengaruhi perkembangan sosial emosional dan 

kognitif anak. Anak cenderung tertutup, merasa rendah diri, merasa bersalah, kesulitan meregulasi 

emosi, depresi, timbul keinginan untuk bunuh diri, kerusakan otak seperti gangguan memori dan 

masalah akademik. Untuk itu diperlukan upaya dalam mencegah kekerasan verbal sedini mungkin 

yakni adanya pola komunikasi dengan bahasa yang positif dan metode disiplin positif sebagai dasar 

mendisiplinkan anak tanpa kekerasan. 

Kata kunci: Kekerasan Verbal, Orang tua, Anak Usia Dini 

 
Abstract: Parents' verbal abuse in early childhood is still common. Parents needs to realize that the 

use of verbal aggression in educating children is not justified because it results in hindering 

children's development. The purpose of this study was to analyze the findings of journals related to 

the causes, forms, impacts and efforts to prevent early childhood verbal abuse. The method used in 

this research is literature study using books and previous research as primary and secondary data 

sources. The results of a literature search found that the causes of verbal violence were social 

pressure, strict parenting, wanting to discipline children, low understanding, and even stress 

experienced by parents during the Covid-19 pandemic. Furthermore, the forms of verbal violence 

that children often experience are threats, ridicule, yelling, protection, accusations, isolation, and 

even exploitation. Verbal abuse greatly affects the social emotional and cognitive development of 

children. Children tend to be introverted, feel inferior, feel guilty, have difficulty regulating 

emotions, depression, suicidal ideation, brain damage such as memory disorders and academic 

problems. For this reason, efforts are needed to prevent verbal violence as early as possible, 

parents’ communication patterns using positive language and positive discipline method as the 

basis for disciplining children without abuse. 

Keywords: Verbal Abuse, Parents, Young Children 
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membentuk, dan mendidik anak-anak (Sari & 

Handayani, 2016). Sebagai pengasuh utama, 

orang tua memainkan peran yang signifikan 

dalam memberikan cinta dan perhatian, 

sehingga memfasilitasi perkembangan optimal 

pada anak-anak (Lestari, 2016). Penting bagi 

orang tua untuk membimbing, mendidik, dan 

melindungi anak-anak mereka dengan kasih 

sayang, memungkinkan mereka untuk 

berkembang dan mengembangkan kesadaran 

diri (Vega et al., 2019). Namun, masalah yang 

sering muncul adalah terjadinya kekerasan 

orang tua atau pengasuh terhadap anak-anak, 

yang bertentangan dengan peran penuh kasih 

yang seharusnya mereka penuhi (Khotimah & 

Sugito, 2022). Banyak orang tua yang sering 

kali salah dalam mendidik dan membimbing 

anak, sehingga tanpa disadari maupun secara 

sengaja, mereka kerap melakukan kekerasan 

fisik atau verbal terhadap anak-anak mereka 

(Awal et al., 2022). Kekerasan pada masa 

kanak-kanak merupakan kejahatan serius, 

memengaruhi setidaknya 1,6 miliar korban 

anak setiap tahunnya (Hillis et al., 2016). 

Laporan Status Global tentang Pencegahan 

Kekerasan terhadap Anak-anak menyoroti 

bahwa setengah dari populasi anak di dunia 

mengalami berbagai bentuk kekerasan, 

termasuk kekerasan fisik, seksual, dan 

psikologis, yang menyebabkan cedera, cacat, 

dan bahkan kematian (WHO, 2020). Laporan 

Global 2017: Mengakhiri Kekerasan pada 

Masa kanak-kanak menunjukkan bahwa 

73,7% anak usia 1-14 tahun menghadapi 

kekerasan fisik dan psikologis di rumah 

karena alasan disiplin (Wu & Xu, 2020). 

Berdasarkan data, tercatat 5.198 kasus Survei 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

pada tahun 2020 mengungkap bahwa anak-

anak mengalami berbagai bentuk kekerasan 

fisik dari orang tua, seperti ditampar (3%), 

dikurung (4%), ditendang (4%), didorong 

(6%), dijewer (9%), dipukul (10%), dan 

dicubit (23%). Selain itu, anak-anak juga 

menghadapi kekerasan psikis, termasuk 

dimarahi (56%), dibandingkan dengan anak 

lain (34%), dibentak (23%), dipelototi (13%), 

dihina (5%), diancam (4%), dipermalukan 

(4%), mengalami bullying (3%), dan diusir 

(2%). Data ini menunjukkan bahwa angka 

kekerasan terhadap anak di Indonesia masih 

sangat mengkhawatirkan. Kekerasan verbal 

terhadap anak-anak secara dominan terjadi 

dalam lingkungan keluarga  (Hibbard et al., 

2012). Bahkan kekerasan verbal sering 

dinormalisasi dan keliru dianggap sebagai 

bentuk disiplin atau kasih sayang yang tegas, 

sering tidak disadari oleh orang tua, yang 

mungkin menggunakannya dengan tujuan 

memperbaiki perilaku anak-anak mereka 

(Bunga et al., 2022).  

Kekerasan verbal mencakup segala bentuk 

ucapan yang bertujuan menghina, membentak, 

memaki, atau menakuti dengan menggunakan 

kata-kata yang tidak pantas (Lestari, 2016). 

Penggunaan bahasa yang merendahkan untuk 

melukai dan memengaruhi seseorang, baik 

secara langsung maupun secara terselubung 

(Agatha & Setiawan, 2023). Kata-kata kasar 

yang ditujukan kepada anak-anak biasanya 

berasal dari frustrasi orang tua ketika anak-

anak mereka gagal memenuhi standar perilaku 

yang diharapkan (Nurmalina, 2020). 

Kekerasan verbal yang dilakukan orang tua 

terhadap anak seringkali seperti memberikan 

label negatif kepada anak, membandingkan 

mereka dengan anak lain, melarang serta 

mengancam, dan bukannya memberikan 

apresiasi atas prestasi yang diraih, justru 

meremehkan pencapaian mereka (Badriyah et 

al., 2023). Selain itu, banyak orang tua 

menganggap agresi verbal sebagai sesuatu 

yang dapat diterima dalam pengasuhan anak, 

mengabaikan dampak negatif yang mungkin 

ditimbulkannya pada anak-anak (Bunga et al., 

2022). Dampak negatif yang dapat timbul dari 

penyalahgunaan verbal lebih besar dalam 

jangka panjang (Salwen et al., 2014). Efek 

yang berlangsung pada perkembangan otak 

dalam kasus kekerasan emosional yang terjadi 

dalam gaya pengasuhan yang agresif secara 

verbal (Polcari et al., 2014). Para peneliti 

menyelidiki bagaimana kekerasan pada masa 

kecil memengaruhi fungsi otak dan 

menemukan bahwa hal itu secara negatif 

mempengaruhi sistem pengendalian, 

menyebabkan penurunan perkembangan yang 

lebih signifikan (Kim-Spoon et al., 2021). 

Namun, mereka gagal menyadari bahwa 

verbal abuse dapat memiliki konsekuensi 

yang lebih dalam dan berkelanjutan 

dibandingkan dengan penyalahgunaan fisik, 

menegaskan perlunya kesadaran dan 

pemahaman yang lebih besar di kalangan 

orang tua (Cooper, 2016). Mengingat masalah 

yang disebutkan di atas, ada kebutuhan 
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mendesak untuk penelitian yang menganalisis 

alasan mendasar di balik penyalahgunaan 

verbal orang tua, bentuk-bentuk umum 

penyalahgunaan verbal yang dialami oleh 

anak-anak, dampaknya, dan strategi untuk 

mencegah dan mengatasi penyalahgunaan 

verbal secara efektif. 

Penelitian terbaru telah mengungkapkan 

adanya kemajuan signifikan dalam 

pemahaman dampak kekerasan verbal 

dalam pengasuhan anak. Temuan-temuan 

ini menggali dampak jangka panjang 

kekerasan verbal terhadap perkembangan 

emosional dan kognitif anak, serta 

menekankan pentingnya pendekatan yang 

lebih komprehensif untuk mengatasi 

permasalahan ini dengan lebih efektif. 

Berbeda dengan studi sebelumnya yang 

lebih menyoroti kekerasan fisik, hasil 

penelitian terkini menunjukkan bahwa 

efek dari kekerasan verbal lebih halus 

namun lebih merusak. Temuan ini 

mendorong pentingnya pendekatan yang 

lebih peka terhadap cara orang tua 

berkomunikasi dengan anak-anak, dan 

mendesak perlunya pendidikan lebih 

lanjut bagi orang tua tentang cara 

membangun komunikasi yang sehat tanpa 

kekerasan verbal.  

Sebelumnya, penelitian lebih banyak 

fokus pada kekerasan fisik, namun 

kekerasan verbal sering kali diabaikan 

dalam konteks pengasuhan anak. 

Penelitian ini menyoroti kekerasan verbal 

dan bagaimana efek jangka panjangnya 

mempengaruhi perkembangan otak serta 

pengaturan emosi pada anak-anak. 

Penelitian ini juga bisa memperkenalkan 

dan menggali lebih dalam tentang 

intervensi yang lebih efektif untuk 

mencegah dan menangani kekerasan 

verbal dalam keluarga, mengingat faktor 

sosial dan lingkungan berperan besar. 

Penemuan terbaru menunjukkan bahwa 

kekerasan verbal pada anak tidak hanya 

memiliki dampak jangka pendek yang 

terlihat dalam perilaku mereka, tetapi juga 

memengaruhi perkembangan otak dalam 

jangka panjang. Penelitian yang lebih baru 

menyoroti pengaruh kekerasan verbal 

terhadap pengaturan emosi anak, 

menunjukkan bahwa anak-anak yang 

sering menerima kekerasan verbal 

mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan 

pengendalian diri dan regulasi emosi yang 

sehat. Ini memberikan wawasan baru yang 

lebih dalam tentang pentingnya intervensi 

orang tua dalam mendukung 

perkembangan emosional anak-anak 

secara lebih efektif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Studi 

Literatur. Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi dari literatur-

literatur yang terkait dengan penelitian ini. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

merupakan teknik analisis data yang 

dikembangkan oleh Miles dan Hubermen 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan telaah 

data (Hamzah, 2020). Pertama-tama peneliti 

menentukan topik. Hal ini diperlukan guna 

mencari informasi yang sesuai dengan bentuk 

artikel dan penelitian serupa. Langkah 

penelitian studi literatur dimulai yakni dengan 

mengidentifikasi masalah, lalu 

mengumpulkan dan menyusun sumber 

literatur yang dibutuhkan, lalu menganalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian dan menarik 

kesimpulan.  

 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 

Penyebab Kekerasan Verbal 

Kekerasan verbal oleh orang tua terhadap 

anak-anak dapat berasal dari berbagai faktor. 

Tekanan sosial, seperti pengangguran, duka 

cita, perumahan yang tidak memadai, 

penyakit, isolasi sosial, dan dinamika 

keluarga, dapat meningkatkan risiko 

kekerasan (Lawson et al., 2020). Selain itu, 

orang tua mungkin memperpetuasi pola 

pengasuhan yang tidak menyenangkan dari 

masa kecil mereka sendiri, sehingga mereka 

mengulangi perilaku tersebut dengan anak-
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anak mereka sendiri (Khotimah & Sugito, 

2022). Selain itu, penggunaan gaya 

pengasuhan yang ketat secara teratur, yang 

bertujuan untuk mendisiplinkan anak-anak, 

mungkin tanpa disengaja mendorong perilaku 

agresif (Utami, 2021). Ada lima faktor utama 

yang mendorong orang tua untuk 

menggunakan kekerasan verbal: 

ketidaktahuan tentang bahayanya yang lebih 

besar dibandingkan dengan kekerasan fisik, 

kecenderungan untuk meniru masa kecil 

mereka sendiri, kurangnya dukungan untuk 

anak-anak dengan cacat fisik atau tidak 

direncanakan, kesulitan ekonomi seperti 

kemiskinan atau pengangguran, dan faktor 

stres lingkungan yang memperburuk praktik 

pengasuhan otoriter (Farhan et al., 2018; 

Nurmalina, 2020; Wu & Xu, 2020). 

Kurangnya kesadaran orang tua tentang 

dampak negatif agresi verbal terhadap anak 

juga berkontribusi pada perpetuasi kekerasan 

(Bunga et al., 2022). Selain itu, ada tiga motif 

utama untuk penyalahgunaan orang tua: 

keinginan untuk mendisiplinkan anak, 

persepsi anak sebagai tidak patuh atau 

merepotkan, dan dorongan untuk menghukum 

anak atas perilaku mereka (Muarifah et al., 

2020; Putri Koentjana et al., 2017; 

Rerkswattavorn & Chanprasertpinyo, 2019). 

Meskipun orang tua menyadari potensi 

bahaya kekerasan verbal, mereka 

membenarkannya sebagai sesuatu yang 

diperlukan untuk memperbaiki perilaku yang 

mereka anggap salah pada anak-anak mereka. 

Pandemi COVID-19 telah memperburuk 

masalah ini, karena orang tua mengasumsikan 

tanggung jawab tambahan dalam ketiadaan 

sekolah tradisional, yang menyebabkan 

peningkatan tingkat stres dan kegelisahan 

emosional yang dapat berujung pada 

kekerasan terhadap anak (Cahayanengdian & 

Sugito, 2021). Pengasuh yang mengalami 

tingkat stres sedang hingga tinggi cenderung 

rentan terhadap kekerasan verbal 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

tingkat stres lebih rendah (Jeharsae et al., 

2021). Selain itu, kehilangan pekerjaan 

selama pandemi telah lebih menekan 

kesehatan mental orang tua, dengan anak-anak 

sering menjadi sasaran penderitaan emosional 

mereka (Fabbri et al., 2021; Raissian & 

Bullinger, 2017). Faktor internal dan eksternal 

ini secara kolektif berkontribusi pada 

prevalensi kekerasan verbal, dengan orang 

tua, sebagai pengasuh utama, memainkan 

peran penting dalam perpetuasi kekerasan 

tersebut dalam keluarga. 

Bentuk Kekerasan Verbal 

Banyak studi telah mengidentifikasi bentuk-

bentuk umum dari kekerasan verbal orang tua 

yang ditujukan pada anak-anak kecil. Ini 

termasuk merendahkan, memalukan, menolak, 

menyalahkan, memperbesar kesalahan, 

mengancam, mengutuki, menyatakan 

penyesalan, perbandingan yang tidak adil, dan 

prediksi negatif  (Loh et al., 2011). Kekerasan 

verbal mencakup berbagai tindakan tutur, 

seperti merendahkan, memarahi, mengutuk, 

menghina, menyalahkan, berteriak, 

mengancam, mengejek, dan memalukan 

(Thomason, 2018). Bentuk lainnya termasuk 

menolak pendapat anak, menggunakan bahasa 

di luar pemahaman mereka, menyerupai 

mereka dengan objek atau hewan, memberi 

label negatif, dan menimbulkan rasa takut 

melalui teriakan, pengutukan, atau hinaan 

(Wahyuni, 2020). Kekerasan psikologis 

muncul melalui penolakan, teror, isolasi, 

eksploitasi, kerusakan, respon emosional 

berlebihan, dan kekerasan verbal, yang 

berpotensi menyebabkan gangguan mental, 

medis, atau pendidikan (Hibbard et al., 2012). 

Kekerasan verbal umumnya melibatkan 

ancaman, kritik, teriakan, mengisolasi anak-

anak, dan memberi julukan merendahkan 

(Sari & Handayani, 2016). Hukuman yang 

kejam dan merendahkan seperti itu 

menggugurkan harga diri dan kesejahteraan 

mental anak-anak, memperpanjang siklus 

kekerasan dalam keluarga (Koller & Darida, 

2020; Sege et al., 2018). Agresi verbal 

mencakup komentar diskriminatif, kritik, 

saran, ledakan verbal, dan tuduhan (Sari & 

Handayani, 2016). Orang tua seringkali 

menggunakan teriakan atau hinaan verbal, 

menyebut anak-anak sebagai "bodoh" atau 

"malas", memperpanjang lingkungan beracun 

yang merugikan perkembangan emosional dan 

kognitif anak-anak  (Dede Yildirim & 

Roopnarine, 2019). 

Dampak Kekerasan Verbal 

Masa kanak-kanak adalah periode kritis yang 

rentan terhadap kekerasan keluarga, dengan 

orang tua atau pengasuh seringkali menjadi 

pelakunya. Bahasa orang tua yang tidak 

pantas dan negatif dapat sangat 
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mempengaruhi kesejahteraan emosional anak-

anak, menyebabkan dampak psikologis yang 

parah. Teori psikososial menekankan peran 

penting interaksi keluarga dalam membentuk 

emosi dan kepribadian anak-anak, dengan 

pengalaman buruk potensial menghasilkan 

perasaan bersalah, ketidakpercayaan, isolasi, 

dan keputusasaan (Erikson, 1963). Anak-anak 

yang terpapar kekerasan verbal mungkin 

mengalami depresi, penarikan diri, dan 

rendahnya harga diri, bersamaan dengan 

peningkatan agresi dan ketidakstabilan 

emosional (Nurwijayanti & Iqomh, 2019).  

Dampak jangka panjang dari kekerasan verbal 

berlanjut hingga dewasa, dengan trauma masa 

kecil membuat individu rentan terhadap 

gangguan kesehatan mental dan gangguan 

kognitif di kemudian hari (Dye, 2020; 

Schneider et al., 2020). Kekerasan verbal 

berkontribusi pada depresi berat, gangguan 

psikiatri, gangguan suasana hati, dan kesulitan 

belajar di masa dewasa (Nurwijayanti & 

Iqomh, 2019; Salwen et al., 2014; Vega et al., 

2019). Selain itu, itu menghambat kinerja 

akademik, regulasi emosi, dan perkembangan 

sosial, memperpanjang siklus perilaku 

disfungsi dalam unit keluarga (Armiyanti et 

al., 2017). Anak-anak yang menjadi korban 

kekerasan verbal mungkin menunjukkan 

gejala seperti kesulitan berkonsentrasi, 

ketakutan, keraguan diri, kecemasan, dan 

penarikan diri sosial, yang berpotensi 

mengarah pada perilaku kriminal dan 

ketidakberhasilan akademik (Ramadhani, 

2017). Kekerasan verbal menggerus rasa 

percaya diri anak, merusak ikatan keluarga, 

dan memupuk rasa tidak aman, dengan 

dampak yang berkelanjutan pada 

kesejahteraan psikologis mereka (Khotimah & 

Sugito, 2022; Prabha, 2019). 

Anak-anak yang terpapar kekerasan verbal 

juga mengalami gangguan kognitif, 

menghambat kinerja akademik dan 

perkembangan kognitif mereka (Kochar et al., 

2015). Paparan yang berkepanjangan terhadap 

bahasa negatif menghasilkan perubahan 

struktural dalam otak, mengganggu ingatan, 

konsentrasi, dan pemrosesan kognitif (Teicher 

et al., 2016). Menurut teori konstruktivisme, 

akuisisi bahasa memainkan peran penting 

dalam perkembangan kognitif, dengan 

kekerasan verbal menghambat kemampuan 

linguistik dan kognitif anak-anak (Vygostky, 

1986). Penggunaan teriakan dan hinaan oleh 

orang tua merusak otak yang sedang 

berkembang, menyebabkan defisit dalam 

ingatan visual dan fungsi kognitif (Mamesah 

et al., 2018; Teicher, 2014). 

Pencegahan Kekerasan Verbal 

Langkah-langkah pencegahan terhadap 

kekerasan verbal harus dimulai sejak dini 

dalam perkembangan seorang anak, dengan 

orang tua didorong untuk mengadopsi strategi 

komunikasi efektif dan teknik regulasi emosi 

(Bustan et al., 2017). Gaya pengasuhan harus 

memprioritaskan kritik yang konstruktif 

daripada teguran yang keras, membentuk 

ketahanan dan harga diri anak-anak (Mahmud, 

2019). Ketika kekerasan verbal terjadi, orang 

tua harus segera mengakui kesalahannya dan 

meminta maaf untuk mengurangi dampak 

psikologisnya pada anak-anak (Syafrida 

Siregar, 2017). Meningkatkan kesadaran akan 

efek merugikan dari kekerasan verbal 

memerlukan upaya kolaboratif antara orang 

tua, pendidik, dan pengasuh, dengan 

menekankan pentingnya membangun 

hubungan yang positif dan komunikasi yang 

sadar (Dye, 2020; Koller & Darida, 2020).  

Strategi disiplin positif, yang berfokus pada 

pemecahan masalah dan saling menghormati, 

memberikan dasar untuk interaksi sehat antara 

orang tua dan anak, mempromosikan empati 

dan perilaku yang bertanggung jawab (Bej, 

2016; Hidayat et al., 2016). Disiplin positif 

berkorelasi dengan penurunan stres orang tua 

dan gaya pengasuhan otoriter, memperkuat 

kompetensi akademik dan kesejahteraan 

emosional anak-anak (Carroll, 2022). Inisiatif 

pengasuhan yang ramah anak dan program 

pendidikan memberdayakan orang tua untuk 

merawat anak-anak mereka tanpa 

menggunakan praktik kekerasan  

(Rerkswattavorn & Chanprasertpinyo, 2019; 

Wahyuni, 2020). Selain itu, pengembangan 

sumber daya perlindungan anak dan media 

pendidikan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan orang tua dalam mencegah 

kekerasan terhadap anak, memperkuat 

pentingnya lingkungan yang mendukung 

perkembangan holistik anak-anak (Risma et 

al., 2019). 

SIMPULAN  

Kasus kekerasan verbal pada anak yang 

meningkat menunjukkan bahwa masyarakat 

khususnya orang tua / caregiver tidak 

menyadari setiap bentuk 

perkataan/komunikasi yang agresif dan 
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negatif akan membawa dampak buruk bagi 

perkembangan anak bahkan untuk jangka 

waktu yang panjang. Penggunaan bahasa yang 

tidak pantas dan negatif masih sering 

dinormalisasi dan dinilai sebagai hal yang 

efektif dalam mengubah perilaku anak yang 

dinilai buruk. Namun demikian, kekerasan 

dengan alasan apapun tidak pernah 

dibenarkan dan anak perlu dilindungi dari 

segala bentuk kekerasan agar dapat 

berkembang dengan optimal. Oleh karenanya, 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman orang tua / caregiver diperlukan 

sejak dini agar dapat mencegah terjadi 

kekerasan verbal pada anak.  

Penelitian studi literatur tentang 

kekerasan verbal orang tua pada anak usia 

dini dan upaya pencegahannya telah 

mempaparkan dan menganalisis berbagai hasil 

penelitian yang berkaitan dengan kekerasan 

verbal orang tua pada anak usia dini. Maka, 

peneliti berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman para pembaca akan bahaya 

kekerasan verbal pada anak usia dini. 
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